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Abstrak 

Status gizi remaja saat ini menjadi perhatian utama kesehatan masyarakat terutama karena peningkatan kasus status gizi lebih 

(overweight dan obesitas) yang berimbas pada risiko penyakit tidak menular (PTM) seperti diabetes mellitus, hipertensi serta 

penyakit jantung. Faktor utama yang memberikan pengaruh pada status gizi yaitu asupan makanan yang seimbang dan 

aktivitas fisik yang cukup. Namun, faktor-faktor lain seperti pengetahuan tentang pedoman gizi seimbang dan pengelolaan 

uang saku juga memegang peranan penting. Pengetahuan gizi diharapkan mampu memengaruhi sikap serta perilaku 

pemilihan makanan yang sehat, sedangkan jumlah uang saku yang tinggi dapat meningkatkan kecenderungan membeli 

makanan dengan kandungan kalori tinggi dan rendah gizi, sehingga berkontribusi pada risiko kelebihan berat badan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan tentang pedoman gizi seimbang dan jumlah uang 

saku dengan status gizi lebih pada remaja di SMA IT Nur Hidayah Sukoharjo. Desain penelitian observasional cross-

sectional digunakan dengan populasi seluruh siswa kelas XI (N=283). Sampel penelitian berjumlah 72 siswa, yang dipilih 

melalui teknik simple random sampling. Analisis data menggunakan uji statistik pearson product moment untuk pengetahuan 

gizi dan rank spearman untuk uang saku, setelah uji normalitas kolmogorov-smirnov. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan signifikan antara pengetahuan tentang pedoman gizi seimbang dengan status gizi lebih pada remaja 

(p=0,676). Namun, ada hubungan signifikan antara jumlah uang saku dengan status gizi lebih pada remaja (p=0,043). Hal ini 

mengindikasikan bahwa pengetahuan gizi bukan faktor langsung yang memberi pengaruh pada status gizi lebih, sementara 

jumlah uang saku yang lebih tinggi berkorelasi dengan risiko overweight karena pola konsumsi berlebihan. Remaja 

disarankan untuk meningkatkan pengetahuan dan penerapan gizi seimbang pada kehidupan keseharian mereka serta 

menggunakan uang saku dengan bijak saat membeli makanan dan minuman. 

Kata Kunci: Pedoman Gizi Seimbang; Status Gizi lebih; Pengetahuan Gizi; Remaja, Uang Saku. 

Abstract 

The nutritional status of adolescents is currently a major public health concern, particularly due to the increase in cases of 
overweight and obesity, which increase the risk of non-communicable diseases (NCDs) such as diabetes mellitus, 
hypertension, and heart disease. The main factors influencing nutritional status are a balanced diet and adequate physical 
activity. However, other factors such as knowledge of balanced nutrition guidelines and pocket money management also play 
an important role. Nutrition knowledge is expected to influence attitudes and healthy food choices, while higher pocket 
money amounts may increase the tendency to purchase high-calorie, low-nutrient foods, thereby contributing to the risk of 
overweight. This study aims to analyze the relationship between knowledge of balanced nutrition guidelines and pocket 
money with nutritional status among high school students at SMA IT Nur Hidayah Sukoharjo. A cross-sectional 
observational study design was used with a population of all 11th grade students (N=283). The study sample consisted of 72 
students, selected through simple random sampling. Data analysis used the Pearson product moment statistical test for 
nutrition knowledge and the Spearman rank test for pocket money, 
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 following the Kolmogorov-Smirnov normality test. The results showed no significant relationship between knowledge of 

balanced nutrition guidelines and overweight status among adolescents (p=0.676). However, there was a significant 

relationship between the amount of pocket money and overweight status among adolescents (p=0.043). This indicates that 

nutrition knowledge is not a direct factor influencing overweight status, while a higher amount of pocket money is correlated 

with the risk of overweight due to excessive consumption patterns. Teenagers are advised to increase their knowledge and 

application of balanced nutrition in their daily lives and to use their pocket money wisely when buying food and drinks. 

Keywords: Balanced Nutrition Guidelines, Overweight Nutritional Status, Nutritional Knowledge, Pocket Money. 

 

1. PENDAHULUAN 

Remaja merupakan kelompok yang rentan terhadap permasalahan gizi, yang diakibatkan dari pertumbuhan serta 

perkembangan yang cepat selama masa remaja. Oleh karena itu, mereka lebih banyak mengonsumsi asupan gizi 

untuk mendukung proses tumbuh kembang tersebut [1]. Remaja Indonesia saat ini menghadapi triple burden of 

malnutrition. Stunting, wasting, obesitas, dan defisiensi mikronutrien seperti anemia adalah masalah tersebut [2].  

Data Riset Kesehatan Dasar 2018 memperlihatkan prevalensi status gizi (IMT/U) pada remaja usia 16-18 tahun 

di Indonesia 9,5% kelebihan berat badan dan 4% obesitas. Masalah gizi ini lebih umum ditemukan pada remaja 

putri (15,9% kegemukan dan obesitas) daripada remaja putra (11,3% kegemukan dan obesitas) [3]. Di Jawa 

Tengah pada tahun 2023, prevalensi IMT menurut umur pada status gizi gemuk sebesar 11,5% dan obesitas sebesar 

3,7% [4]. Status gizi yang berlebihan meningkatkan risiko penyakit yang bersifat menurunkan fungsi tubuh, 

seperti diabetes mellitus, hipertensi, serta penyakit jantung [5]. Obesitas pada remaja merupakan masalah serius 

karena berdampak negatif pada kesehatan fisik dan psikososial [6]. 

Status gizi merupakan indikator krusial dalam menilai keberhasilan pemenuhan nutrisi dan penggunaan zat gizi, 

yang dapat diketahui dari berat badan serta tinggi badan individu. Selain itu, status gizi berperan penting dalam 

menentukan kualitas hidup seseorang. Berbagai faktor memberi pengaruh pada status gizi, termasuk faktor 

langsung seperti pola makan, serta faktor tidak langsung yang mencakup tingkat pendidikan, status ekonomi-

sosial keluarga, kondisi kesehatan, akses terhadap layanan kesehatan, kebersihan lingkungan, dan ketersediaan 

air bersih [2][7].  

Pengetahuan tentang gizi seimbang adalah pemahaman tentang nutrisi yang diperlukan untuk pola hidup sehat [8]. 

Pedoman Gizi Seimbang (PGS) memberikan arahan konsumsi makanan dan gaya hidup sehat, termasuk 

konsumsi beragam makanan, kebiasaan hidup bersih, olahraga teratur, serta pengawasan berat badan [9]. 

Pengetahuan gizi yang baik memengaruhi pemilihan makanan sehat, sehingga tercapai status gizi yang optimal 

[10]. Pengetahuan mengenai gizi sangat memengaruhi pola makan seseorang. 

Uang saku harian yang disediakan orang tua pada remaja mempengaruhi pola konsumsi mereka. Pendapatan 

orang tua bisa jadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap obesitas, karena orang tua yang berpenghasilan 

lebih tinggi memiliki kecenderungan untuk memberikan uang saku lebih banyak pada anak-anak mereka. 

Besarnya uang saku tersebut dapat meningkatkan peluang untuk mengonsumsi makanan secara berlebihan, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan risiko terjadinya gizi lebih [11]. Berdasarkan studi pendahuluan di SMA IT 

Nur Hidayah Sukoharjo menunjukkan 10% siswa memiliki pengetahuan gizi kurang, 70% cukup, dan 20% baik. 

Jumlah uang saku per hari bervariasi dari Rp 5.000,00 sampai dengan Rp 20.000,00. Status gizi siswa 

menunjukkan 40% adalah gizi lebih. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui hubungan pengetahuan tentang 

pedoman gizi seimbang dan jumlah uang saku dengan status gizi lebih pada remaja di SMA IT Nur Hidayah 

Sukoharjo. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain observasional cross-sectional, yang ditujukan untuk mencari hubungan 

antara pengetahuan mengenai pedoman gizi seimbang dengan jumlah uang saku terhadap status gizi lebih di 

kalangan siswa SMA IT Nur Hidayah Sukoharjo. Penelitian ini berlangsung di SMA IT Nur Hidayah Sukoharjo 

pada tanggal 22 Juli 2025. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etika dari Komite Etika Rumah Sakit 

Umum Dr. Moewardi. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMA IT Nur Hidayah Sukoharjo, berjumlah 283 siswa. Sampel 

penelitian ditentukan menggunakan rumus Lameshow (1997), menghasilkan jumlah sampel minimal 70. Untuk 

mengantisipasi drop out, dilakukan koreksi sehingga total sampel yang diperlukan adalah 78 siswa. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan Simple Random Sampling. 

Data primer diperoleh melalui kuesioner yang dirancang untuk mengukur pengetahuan responden mengenai 

pedoman gizi seimbang. Kuesioner tersebut terdiri dari 10 pesan gizi seimbang dan mencakup 25 butir soal yang 

telah diuji validitas serta reliabilitasnya, dengan nilai alpha cronbach sebesar 0,846. Dalam penilaian, jawaban 

yang benar diberikan nilai 4, sedangkan jawaban yang salah diberi nilai 0. Selain itu, kuesioner juga 
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mengumpulkan informasi mengenai jumlah uang saku harian responden. Selain itu, data antropometri yang 

mencakup berat badan dan tinggi badan diukur secara langsung melalui timbangan digital dan stadiometer untuk 

menghitung Indeks Massa Tubuh sesuai Usia (IMT/U) dengan WHO AnthroPlus serta mengklasifikasikan status 

gizi responden. Data sekunder, seperti gambaran umum sekolah dan jumlah siswa, diperoleh dari pihak 

administrasi SMA IT Nur Hidayah Sukoharjo. Analisis statistik diawali dengan uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov. Jika data terdistribusi normal, maka lanjutkan dengan uji korelasi pearson product moment. Jika data 

tidak terdistribusi normal, maka lanjutkan dengan uji korelasi rank spearman untuk mengetahui hubungan antara 

pengetahuan tentang pedoman gizi seimbang dan uang saku dengan status gizi. 

3. HASIL 

Gambaran Karakteristik Responden 

Responden penelitian ini berjumlah 72 siswa kelas XI SMA IT Nur Hidayah Sukoharjo yang telah dinyatakan 

sesuai dengan kriteria inklusi. Distribusi karakteristik responden ditampilkan pada Tabel 1-4 berikut. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, Pendapatan Orang Tua, dan Keterpaparan 

Informasi Pedoman Gizi Seimbang 

Karakteristik Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 49 68,1  
Perempuan 23 31,9 

Umur 15 tahun 6 8,3  
16 tahun 59 81,9  
17 tahun 6 8,3  
18 tahun 1 1,4 

Pendapatan Orang Tua > Rp 5.000.000 63 87,5  
≤ Rp 5.000.000 9 12,5 

Keterpaparan Informasi PGS Pernah 40 55,6 
 

Belum pernah 32 44,4 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa diantara 72 responden, menunjukkan sebagian besar sampel berjenis 

kelamin laki-laki dengan jumlah 49 siswa (68,1%). Sementara itu, sampel yang berjenis kelamin perempuan 

berjumlah 23 siswa (31,9%). 6 siswa (8,3%) berumur 15 tahun, 59 siswa (81,9% ) berumur 16 tahun, 6 siswa 

(8,3%) berumur 17 tahun dan 1 siswa (1,4%) berumur 18 tahun. 63 siswa (87,5%) dengan pendapatan orang tua 

> Rp 5.000.000 dan 9 siswa (12,5%) dengan pendapatan orang tua ≤ Rp. 5.000.000. Lalu, 40 siswa (55,6%) telah 

terpapar atau sudah mengetahui tentang Pedoman Gizi Seimbang dan 32 siswa (44,4%) belum terpapar atau 

tidak mengetahui tentang Pedoman Gizi Seimbang. 

Tabel 2. Distribusi Status Gizi Responden 

Status Gizi Jumlah (n) Persentase (%) 

Gizi Kurang 3 4,2 

Gizi Baik 44 61,1 

Gizi Lebih 12 16,7 

Obesitas 13 18,1 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh data sebanyak 3 siswa (4,2%) mempunyai status gizi kurang, 44 siswa (61,1%) 

mempunyai status gizi baik, 12 responden (16,7%) mempunyai status gizi lebih, dan 13 siswa (18,1%) 

mempunyai status gizi obesitas. 

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Pedoman Gizi Seimbang 

Pengetahuan Jumlah (n) Persentase (%) 

Baik 13 18,1 

Cukup 50 69,4 

Kurang 9 12,5 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh data sebanyak 13 siswa (18,1%) mempunyai pengetahuan tentang pedoman gizi 

seimbang yang baik, 50 siswa (69,4%) mempunyai pengetahuan tentang pedoman gizi seimbang yang cukup, 9 

responden (12,5%) mempunyai pengetahuan tentang pedoman gizi seimbang yang kurang. 
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Tabel 4. Distribusi  Uang Saku 

Uang Saku Jumlah (n) Persentase (%) 

Rendah (< Rp 4.400) 2 2,8 

Sedang (Rp 4.400–25.000) 64 88,9 

Tinggi (≥ Rp 25.000) 6 8,3 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh data sebanyak 2 siswa (2,8%) memperoleh uang saku yang rendah, kemudian 64 

siswa (88,9%) memperoleh uang saku sedang, dan 6 responden (8,3%) memperoleh uang saku yang tinggi. 

 

Analisis Hubungan Pengetahuan PGS dan Uang Saku dengan Status Gizi Lebih 

Hasil uji hubungan dilakukan setelah uji normalitas kolmogorov-smirnov memperlihatkan bahwa data uang 

saku tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, hubungan antara pengetahuan gizi seimbang dan status gizi 

diuji berdasarkan uji statistik Pearson product moment, sedangkan hubungan antara uang saku dan status gizi 

diuji berdasarkan uji statistik Spearman rank, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan PGS dan Uang Saku dengan Status Gizi Lebih 

Variabel Penelitian Kejadian Overweight Total p 

Overweight Tidak Overweight 

% n % n %  

Pengetahuan PGS 

Baik 35,7 9 64,3 1 100 676 

Cukup 29,8 33 70,2 7 100 

Kurang 45,5 6 54,5 1 100 

Uang Saku 

Rendah 0 2 100 2 100 043 

Sedang 31,2 44 68,8 4 100 

Tinggi 66,7 2 33,3 5 100 

Keterangan: *p<0,05 menunjukkan hubungan signifikan. 

4. PEMBAHASAN 

Berdasarkan Tabel 5. diketahui bahwa dari responden yang mengalami overweight, ada 5 siswa (45,5%) yang 

mempunyai pengetahuan yang kurang, sedangkan dari yang tidak overweight, terdapat 6 siswa (54,5%) yang 

memiliki pengetahuan yang baik. Hasil analisis hubungan antara pengetahuan gizi dan status gizi lebih pada 

remaja, yang dijalankan melalui uji pearson product moment, memperlihatkan nilai p sebesar 0,676 (p<0,05). 

Hasil tersebut menandakan bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan terkait pedoman 

gizi seimbang dan kejadian status gizi lebih pada remaja. 

Hasil penelitian ini sama dengan studi yang dijalankan oleh Sagala dan Noerfitri (2021), tidak terdapat hubungan 

antara pengetahuan gizi dan kejadian gizi lebih [12]. Pengetahuan gizi dapat memengaruhi sikap serta pilihan 

makanan seseorang, yang nantinya berkorelasi dengan keadaan gizi individu [13]. Hal ini juga sejalan dengan 

temuan dari Dewi dan Kartini (2017) yang menjelaskan bahwa tidak adanya hubungan antara pengetahuan gizi 

dan obesitas di kalangan SMA. Pengetahuan mengenai gizi adalah faktor yang tidak langsung memengaruhi 

terjadinya gizi lebih. Meskipun pengetahuan gizi dapat mempengaruhi status gizi lebih, itu bukan masalah 

utama. Faktor langsung yang mampu memberikan pengaruh pada status gizi lebih yaitu asupan makanan dan 

penyakit infeksi [14]. 

Data dari penelitian memperlihatkan bahwa kebanyakan responden mempunyai pengetahuan gizi yang cukup, 

sebagian responden mengaku bahwa sumber informasi mengenai gizi diperoleh dari internet atau media sosial. 

Menurut Mufidah (2021) tidak adanya hubungan antara pemahaman gizi dan status gizi terjadi karena 

pengetahuan gizi tidak langsung menyebabkan status gizi seseorang [15]. Terdapat faktor lain yang mampu 

memberi pengaruh pada status gizi yaitu asupan makanan, akses terhadap air bersih, sanitasi, dan kebersihan 

lingkungan [16][17]. 

Berdasarkan Tabel 5. diketahui bahwa remaja yang mengalami gizi lebih cenderung memiliki uang saku yang 

lebih tinggi, yaitu 4 siswa (66,7%), sedangkan siswa yang tidak gizi lebih yaitu 2 siswa (33,3%) yang memiliki 

uang saku tinggi. Hasil uji hubungan antara jumlah uang saku dan status gizi lebih pada remaja menerapkan uji 

rank spearman menunjukkan nilai p adalah 0,043 (p<0,05) yang dapat diartikan bahwa ada hubungan antara 

jumlah uang saku dan status gizi lebih pada remaja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari Oktaviani dan Wiratmadi (2020), yang menunjukkan bahwa 

remaja dengan uang saku lebih tinggi cenderung lebih berisiko mengalami kegemukan. Dalam riset tersebut uang 
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saku digunakan untuk belanja makanan, minuman, keperluan sekolah, dan ditabung. Namun, lebih sering uang 

saku digunakan untuk belanja makanan dan minuman. Oleh karena itu, siswa dengan uang saku lebih besar 

akan mengarah pada pola konsumsi makan berlebihan tanpa mempertimbangkan gizinya [18]. 

Pada penelitian Velina (2023) ditemukan bahwa persentase individu dengan status gizi lebih terdapat pada 

kelompok mahasiswa yang memiliki uang saku bulanan melebihi Rp 1.343.592,96. Analisis menggunakan 

metode spearman-rank memperlihatkan adanya hubungan signifikan antara jumlah uang saku dan status gizi 

lebih, dengan nilai p=0,013 (p<0,05) serta koefisien korelasi sebesar 0,191. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa lebih banyak uang saku yang diterima individu, semakin besar pula peluang mereka untuk mengalami 

obesitas atau gizi buruk. Uang saku sendiri diartikan sebagai uang yang diperoleh responden dari orang tua 

atau dari penghasilan pribadi, yang digunakan dalam membeli makanan, minuman, dan camilan, tanpa 

memperhitungkan pengeluaran kebutuhan lainnya seperti alat tulis, kuota, bensin [19]. Hal tersebut disebabkan 

karena dengan adanya uang saku, siswa dapat membeli makanan tanpa memperhatikan kandungan gizi di 

dalamnya [20]. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mempunyai status gizi baik, namun terdapat 33,3% 

yang mengalami gizi lebih. Tingkat pengetahuan tentang Pedoman Gizi Seimbang masih tergolong rendah 

pada sebagian siswa (15,3%), sementara 8,3% memiliki jumlah uang saku yang tinggi. Analisis statistik 

menunjukkan tidak ada hubungan antara pengetahuan gizi dengan status gizi lebih (p=0,676), namun ada 

hubungan signifikan antara jumlah uang saku dengan status gizi lebih (p=0,043), yang mengindikasikan bahwa 

besaran uang saku berpengaruh terhadap risiko terjadinya gizi lebih pada remaja. Oleh karena itu, diharaapkan 

pihak sekolah dapat meningkatkan edukasi tentang Pedoman Gizi Seimbang melalui kerja sama dengan dinas 

kesehatan serta rutin memantau status gizi siswa. Remaja disarankan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

penerapan gizi seimbang pada kehidupan keseharian mereka serta menggunakan uang saku dengan bijak saat 

membeli makanan dan minuman. 
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